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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika peserta
didik kelas IX B yang disebabkan kesulitan dalam memahami konsep jaring-jaring serta
penentuan luas dan volume bangun ruang sisi lengkung. Peserta didik hanya belajar bangun
ruang dalam bentuk gambar, tidak pernah ada penugasan proyek bangun 3 dimensi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta
didik dengan menerapkan model Project Based Learning pada materi bangun ruang sisi
lengkung di kelas IX B MTs. Mamba’ul Ma’arif Denanyar Tahun Pelajaran 2019/2020.
Jenis Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek penelitian ini
adalah peserta didik kelas IX B MTs. Mamba’ul Ma’arif Denanyar Tahun Pelajaran
2019/2020 yang berjumlah 24 peserta didik. Metode pengumpulan data menggunakan tes,
observasi, dancatatanlapangan. Instrumen yang digunakan adalah lembar tes, lembar
observasi, dan lembar catatan lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya
penerapan model Project Based Learning dapat meningkatkan aktivitas hasil belajar peserta
didik kelas IX B pada kompetensi dasar menghitung luas dan volume bangun ruang sisi
lengkung. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan aktivitas belajar peserta didik
pada setiap siklusnya, pada siklus I rata-rata persentase aktivitas peserta didik sebesar 67%.
Persentase meningkat pada siklus Il yaitu sebesar 87%. Pada hasil belajar peserta didik juga
mengalami peningkatan setiap siklusnya, pada siklus | rata-rata persentase hasil belajar
sebesar 63%. Persentase tersebut meningkat pada siklus Il yaitu sebesar 83%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project Based Learning dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas IX B MTs. Mamba’ul Ma’arif
Denanyar Tahun Pelajaran 2019/2020.

Kata Kunci: Project Based Learning, Aktivitas Peserta Didik, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha untuk
mencapai cita-cita luhur bangsa, oleh karena
itu pemerintah menyelenggarakan pendidikan
sebagai suatu sistem pengajaran nasional.

Tujuan pendidikan nasional  berdasarkan
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yaitu pendidikan

nasional bertujuan untuk berkembangnya
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potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pendidikan

potensi peserta didik memuat salah satu mata

nasional dalam meningkatkan

pelajaran wajib yaitu matematika.


mailto:ekaputriasiyanti@gmail.com
mailto:fatchiyah.rahman@stkipjb.ac.id

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran wajib yang harus ditempuh di jenjang
pendidikan formal. Matematika memiliki
peranan penting di sekolah dan di dalam
kehidupan  sehari-hari. Dengan  belajar
matematika peserta didik akan terbiasa untuk
berpikir logis, analitis, sistematis, Kritis dan
kreatif, serta kemampuan bekerja sama.

Pemerintah telah melakukan berbagai
upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Model pembelajaran yang berpusat pada guru
(teacher centered) perlahan ditinggalkan dan
beralih menggunakan model pembelajaran aktif
dan

mandiri, sehingga diharapkan dapat

menumbuhkan peran aktif dan kreatif peserta

didik (student centered), namun dalam
pelaksanaannya pada pelajaran matematika
memang tidak mudah untuk diterapkan.

Banyak orang memandang matematika sebagai
bidang studi yang paling sulit (Abdurrahman,
2010:251).

Berdasarkan hasil wawancara kepada
guru matematika di MTs. Mamba’ul Ma’arif
diketahui

menganggap pelajaran matematika sebagai

Denanyar, bahwa peserta didik

mata pelajaran yang paling sulit karena
matematika identik dengan hal-hal yang sulit
dibayangkan oleh peserta didik sehingga
motivasi peserta didik untuk memahami

matematika sangat kurang, peserta didik
mengalami permasalahan dalam pemahaman
konsep jaring-jaring serta penentuan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi

lengkung. Peserta didik kesulitan dalam
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membayangkan obyek 3 dimensi dalam ruang
yang digambarkan pada bidang datar saja.
Peserta didik juga sulit mengetahui langkah-
langkah yang harus diambil untuk menjawab
persoalan bangun ruang, hal ini dikarenakan
kurang terampilnya peserta didik dalam
menerapkan atau mengaplikasikan rumus.
Lebih

belajaran di kelas 1X B, diperoleh informasi

lanjut observasi pada pem-
bahwa kelas 1X B memiliki aktivitas belajar
dengan persentase keaktifan 28% dan nilai
rata-rata hasil belajar pada rekapitulasi data
nilai rendah yaitu 71,87. Pada pembelajaran
bangun ruang peserta didik memahami suatu
bangun hanya dari gambar saja. Aktivitas
peserta didik kurang dalam pembelajaran
karena guru belum pernah mengajak peserta
didik untuk menentukan, merancang, dan
menyelesaikan proyek untuk menghasilkan
sebuah produk. Selain itu, peserta didik masih
banyak yang memiliki nilai di bawah KKM.
Berdasarkan permasalahan aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran dan hasil
belajar peserta didik, peneliti berinisiatif
menggunakan model Project Based Learning.
Project Based Learning adalah suatu model
pembelajaran yang menggunakan proyek/
kegiatan sebagai sarana pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Penekanan
pembelajaran terletak pada aktivitas peserta
didik dalam menerapkan kemampuan meng-
analisis, membuat, hingga mempresentasikan
produk pembelajaran berdasarkan pengalaman

nyata.



Implikasi  model  Project Based
Learning dalam proses belajar mengajar adalah
memberikan peluang yang besar bagi peserta
didik untuk menghasilkan pengalaman belajar
yang menarik dan bermakna. Peserta didik
memiliki kebebasan penuh dalam
merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan
proyek secara kolaboratif, dan menghasilkan
produk yang dapat dipresentasikan kepada
orang lain. Selain itu, peserta didik menjadi
terdorong lebih aktif beraktivitas dalam belajar
sehingga dapat meningkatkan kinerja ilmiah
peserta didik, sementara itu guru hanya sebagai
fasilitator dan mengevaluasi proses dan produk
hasil
2015:126).

Berdasarkan

kinerja peserta didik (Fathurrohman,

di

Project Based Learning

penjelasan atas,
penerapan model
dalam pembelajaran diharapkan peserta didik
dapat mengembangkan potensinya secara
maksimal dan mencapai kompetensi yang telah
ditentukan, serta mampu menciptakan suasana

belajar yang bermakna dan menyenangkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

adalah yang

dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai

suatu  penelitian tindakan

peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan

orang lain  (kolaborasi) dengan jalan

merancang, melaksanakan, dan merefleksikan
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif

yang bertujuan untuk memperbaiki atau

meningkatkan ~ mutu  (kualitas)  proses
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di
tindakan (treatment) tertentu dalam suatu
PTK

Kinerja,

pembelajaran kelasnya melalui suatu

siklus. lebih  bertujuan untuk mem-

perbaiki sifatnya kontekstual dan

hasilnya tidak untuk digeneralisasi (Ekawarna,

2011: 5).
Jenis adalah PTK

kolaboratif, yaitu guru berkolaborasi dengan

penelitian ini
peneliti dalam jalannya penelitian. Peneliti
merencanakan tindakan pada masing-masing
siklus PTK dibagi menjadi 4 tahap, yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di
MTs. Mamba’ul Ma’arif Denanyar kelas IX B
semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020
dengan materi luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi lengkung.

Subjek penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
IX B MTs. Mamba’ul Ma’arif Denanyar tahun
pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 24 peserta
didik.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes,
observasi, dan catatan lapangan. Tes dilakukan
untuk  mengumpulkan informasi tentang
kemampuan peserta didik dalam memahami
materi bangun ruang sisi lengkung. Tes
dilakukan tiap akhir siklus untuk mengukur
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
menerapkan model Project Based Learning.
Observasi untuk memperoleh data mengenai
aktivitas guru dan aktivitas belajar peserta
didik  selama

pelaksanaan  pembelajaran



berlangsung dengan menggunakan model
Project Based Learning. Peneliti melakukan
observasi selama proses pembelajaran di kelas
secara kolaboratif oleh observer yaitu guru
matematika kelas 1X B,dan teman sejawat.
Catatan lapangan dilakukan pada saat peneliti
melakukan tindakan di kelas. Catatan lapangan
berisi tentang kegiatan secara obyektif yang
berkaitan dengan pembelajaran yang dilakukan
oleh  peneliti sebagai petunjuk adanya
permasalahan dan dijadikan petunjuk dalam
pelaksanaan langkah berikutnya.

Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi lembar observasi
observasi aktivitas

aktivitas guru, lembar

peserta didik, lembar catatan lapangan,dan
lembar tes hasil belajar. Lembar observasi
aktivitas guru digunakan untuk mengamati
segala bentuk aktivitas guru selama proses
pembelajaran berlangsung berdasarkan aspek-
aspek yang telah ditentukan sesuai dengan
model Project Based Learning. Lembar
observasi aktivitas peserta didik digunakan
untuk mengamati segala bentuk aktivitas
peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Lembar Catatan Lapangan
digunakan untuk melengkapi data-data hasil
observasi yang ditulis oleh peneliti selaku
pelaksana tindakan. Catatan lapangan berisi
beberapa hal penting yang terjadi selama
proses belajar mengajar yang tidak terdapat
pada lembar observasi. Lembar tes hasil belajar
hasil

digunakan untuk mengetahui belajar

peserta didik setelah proses pembelajaran di
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setiap akhir siklus.. Instrumen penelitian
sebelum digunakan harus diuji terlebih dahulu
Uji

validator ahli yaitu guru matematika di MTs.

validitasnya. validitas dilakukan oleh
Mamba’ul Ma’arif Denanyar dan seorang
dosen matematikaSTKIP PGRI Jombang.

Data yang diperoleh pada setiap
kegiatan observasi dari setiap siklus dianalisis
menggunakan  teknik analisis  deskriptif
kualitatif, sedangkan data kuantitatif dianalisis
menggunakan teknik deskriptif Kkuantitatif.
Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau
persentase keberhasilan peserta didik setelah
proses pembelajaran setiap siklusnya dilakukan
dengan cara memberikan evaluasi berupa soal
tes tertulis pada setiap siklusnya. Kegiatan
analisis meliputi analisis data aktivitas guru,
analisis data aktivitas peserta didik, dan
analisis data hasil belajar peserta didik.

Analisis data lembar observasi aktivitas
guru dan analisis data lembar observasi
aktivitas peserta didik dirumuskan sebagai

berikut:

R
NP =—x100

SM
(Purwanto, 2010: 102)
Keterangan:
NP =  nilai persen vyang dicari atau
diharapkan
R = skor mentah yang diperoleh guru
SM = skor maksimum aktivitas yang di
amati
100 = bilangan tetap



Tabel 1. Kriteria Persentase Aktivitas Guru
dan Aktivitas Siswa

No.  Persentase yang diperoleh Kriteria

1. 85% < NP <100 % Sangat Baik
2. 75% < NP <84 % Baik

3. 60% < NP <74 % Cukup

4. 55% < NP <59 % Kurang

5. <54 % <urang Sekali

Analisis data tes hasil belajar untuk
menghitung rata-rata hasil belajar peserta didik,

peneliti menggunakan rumus sebagai

berikut: M= ZTX
(Sudjana, 2010: 125)
Keterangan:
M = nilai rata-rata peserta didik (mean)
X = nilai yang diperoleh individu
N = banyaknya individu

Persentase ketuntasan belajar klasikal =

jumlah siswa yang tuntas

x 100%

jumlah seluruh siswa
(Aqib, dkk., 2009: 41)
Keterangan :
Peserta didik dinyatakan TUNTAS
pembelajaran jika nilai yang didapat > 75 dan
TIDAK  TUNTAS
pembelajaran jika nilai yang didapat < 75.

dalam

dinyatakan dalam
Penelitian ini dikatakan berhasil dan siklus
dinyatakan berhenti jika memenuhi Kkriteria
berikut: (1)

aktivitas guru

keberhasilan sebagai rata-rata

persentase hasil observasi
sebesar 75% atau lebih, (2) rata-rata persentase
hasil observasiaktivitas peserta didik sebesar
75% atau lebih, (3) persentase hasil belajar

klasikal peserta didik minimal 75% atau lebih.
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HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN
Pelaksanaan penelitian pada siklus 1

DAN

dilaksanakan selama 2 pertemuan yaitu pada
17-18 Juli 2019. Siklus 2 juga
dilaksanakan selama 2 pertemuan yaitu pada

tanggal

tanggal 24-25 Juli 2019. Sebagaimana telah
dijelaskan bahwa penelitian ini terdiri dari 4
tahapan sebagai berikut:

a. Perencanaan (planning)

Pada tahap perencanaan, peneliti
melakukan beberapa perencanaan bahan
dan kegiatan yang akan dilakukan agar
proses pembelajaran dapat berjalan sesuai
harapan. Adapun tahapan perencanaan

adalah sebagai berikut:
1) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan
(RPP)dengan

pembelajaran

Pembelajaran
menggunakan  model
Project Based Learning.

2) Mempersiapkan lembar kerja proyek.

3) Mempersiapkan lembar dan pedoman
observasi aktivitas peserta didik untuk
mengamati aktivitas peserta didik

4) Mempersiapkan lembar dan pedoman

aktivitas untuk

observasi guru

mengetahui  aktivitas guru selama
proses pembelajaran.

5) Mempersiapkan sumber belajar seperti
buku paket kelas 1X

6) Mempersiapkan

lembar catatan

lapangan



7) Mempersiapkan lembar tes siklus |
untuk mengetahui hasil belajar peserta
didik.

8) Melakukan validasi RPP, lembar dan
pedoman observasi, lembarkerjaproyek,
dan lembar tes kepada guru dan dosen.

Pada siklus 2 perangkat pembelajaran

disusun berdasarkan hasil refleksi pada

siklus 1.

Tindakan (acting)

Pelaksanaan penelitian siklus |
tindakan berdasarkan RPP yang telah
dibuat sesuai model Project Based
Learning pada materi bangun ruang sisi
lengkung dengan sub materi luas
permukaan dan volume tabung. Berbeda
pada siklus Il pelaksanaan tindakan
berdasarkan RPP yang telah dibuat sesuai
model Project Based Learning pada materi
bangun ruang sisi lengkung dengan sub
materi luas permukaan dan volume
kerucut.

Pengamatan (observing)

Kegiatan pengamatan dilakukan
selama proses pembelajaran berlangsung
dengan menerapkan model Project Based
Learning. Guru dan teman sejawat
mengamati aktivitas guru dan aktivitas
peserta didik sesuai dengan format lembar
observasi aktivitas guru dan lembar
aktivitas peserta didik.

. Refleksi (reflecting)

Refleksi dilakukan dengan cara

diskusi antara peneliti dengan guru.
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Refleksi dilakukan berdasarkan data yang
diperoleh melalui lembar observasi dan
data observasi

catatan Dari

diketahui

lapangan.

bahwa peserta didik belum
membuat timeline. Dalam mencari luas
dan volume bangun, peserta didik belum
bisa menentukan sendiri luas permukaan
dari jaring-jaring yang sudah mereka
konstruk sehingga ketika membuat laporan
dan presentasi peseta didik memerlukan
waktu yang cukup lama dan tidak selesai
dikarenakan
didik

bekerja sama dengan anggota kelompok

tepat waktu pada

pelaksanaanya peserta kurang
dalam penyelesaian proyek. Berdasarkan
catatan lapangan juga diketahui bahwa
pada pelaksanaan pembelajaran di kelas
guru  mengalami  kesulitan  dalam
pengelolaan kelas, dikarenakan banyak
peserta didik yang belum memahami
pembelajaran Project Based Learning

sehingga pada penerapannya kurang
berjalan dengan maksimal. Peserta didik
masih sangat bergantung pada arahan guru,
terutama pada saat pembuatan proyek
kelompok.

Dari hasil lembar observasi dan
catatan lapangan, peneliti bersama guru
merencanakan langkah perbaikan yang
akan diterapkan dalam siklus 11 yaitu :

1) Peserta didik lebih dikondisikan untuk
siap  melaksanakan  pembelajaran
dengan menggunakan model Project

Based Learning dengan menjelaskan



lebih jelas setiap langkah model Project
Based Learning.
2) Peserta  didik

menentukan

dibimbing  dalam

timeline pada jadwal
penyelesaian proyek

3) Peserta didik lebih dikondisikan untuk
bekerja sama dengan kelompoknya
masing-masingdalam penyelesaian

proyek agar tidak hanya bergantung

pada arahan dan

guru temannya

sehingga dapat menyelesaikan tugas

proyek tepat waktu.
4) Peserta  didik lebih  dikondisikan
untuksiap  presentasi hasil proyek

dengan selalu diingatkan untuk tidak

mengulur  waktu agar tidakmeng-
habiskanwaktu yang lama, dan guru
menunjuk kelompok untuk bertanya
saat kelompok

diskusi berjalan lebih efektif.

lain presentasi agar

Hasil penelitian siklus I dan Il akan dijelaskan
dalam uraian di bawah ini.

Berdasarkan pengamatan aktivitas guru
pada siklus | dan siklus Il diperoleh hasil
bahwa persentase aktivitas guru mengalami
peningkatan dari 78% menjadi 100%.

Tabel 2. Analisis Hasil Observasi Aktivitas
Guru pada Siklus 1 dan Siklus 11

Skor

N Aspek yang diamati Sikus  Siklus
0 | I

Guru memonitor peserta didik
dalam menentukan topik
proyek

Guru memonitor peserta didik
dalam merancang langkah-
langkah penyelesaian proyek
Guru memonitor peserta didik
dalam merancang jadwal
penyelesaian proyek

3 3
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Guru memonitor peserta didik

4 dalam penyelesaian proyek 2 3
Guru memonitor peserta didik
dalam laporan hasil kerja,
5 menyimpulkan penyelesaian 2 3
masalah, dan
mempresentasikan hasil kerja
Guru menganalisis,
mengevaluasi hasil proyek
6 yang telah dipresentasikan dan 3 3
mengevaluasi hasil
pembelajaran.
Jumlah skor aktivitas guru 14 18
Persentase 78%  100%
Kriteria Baik Sangat
Baik

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa

persentase aktivitas guru pada siklus |

78%
kriteria baik dan pada siklus 2 diperoleh

diperoleh persentase sebesar dengan
persentase sebesar 100% dengan Kkriteria sangat
baik. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa aktivitas guru pada siklus 2 telah sesuai
dengan indikator keberhasilan penelitian yaitu
lebih dari 75%. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model Project Based Learning dapat
digunakan dalam pembelajaran matematika
untuk meningkatkan aktivitas guru.
Berdasarkan tabel 2, persentase aktivitas guru
pada siklus 1 dan siklus 2 tersaji pada diagram

batang berikut :

150%

Persentase g0,

7Q0,
710/0

100%

50% -

0% -

Siklus | Siklus Il

W Persentase

Gambar 1. Diagram Peningkatan Aktivitas
Guru Siklus 1 dan Siklus 2



Berdasarkan  pengamatan  aktivitas
peserta didik pada siklus 1 dan siklus Il
diperoleh hasil bahwa persentase aktivitas
peserta didikmengalami peningkatan dari 67%
menjadi 87%.

Tabel 3. Analisis Hasil Observasi Aktivitas
Guru pada Siklus 1 dan Siklus 11

N Persentase
o Indikator Siklus | S|II<IIus
1 Peserta didik _ 79% 92%
menentukantopikproyek
Pesertadidikberkelompokme
2 rancanglangkah- _ 82% 96%
langkahkegiatanpenyelesaia
nproyek
Peserta didik
3 berkelompokmendlsku5|- 330 78%
kanjadwalproyek
Peserta didik
4 menyel_esalkgntggasproyekd 65% 90%
engandimonitori guru
Pesertaddikmembuatlaporan
hasilkerja,
menyimpulkanpenyelesaian
5 masalah, 67% 81%
danmempresentasikanhasilk
erja
Pesertadidikmenganalisis,
mengevaluasihasilproyek
6 Yang telahdlpresenta_sr_ 76% 83%
kandanmengevaluasihasilpe
mbelajaran
Rata-rata 67% 87%
- Sangat
Kriteria Cukup Aktif

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa
rata-rata persentase aktivitas peserta didik pada
siklus 1 diperoleh persentase sebesar 67%
dengan kriteria cukup aktif dan pada siklus 2
87% dengan

kriteria sangat aktif. Dengan demikian dapat

diperoleh persentase sebesar

disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik pada

siklus 2 telah sesuai dengan indikator
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keberhasilan penelitian yaitu lebih dari 75%.
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model
Project Based Learning dapat digunakan dalam
pembelajaran matematika untuk meningkatkan
aktivitas peserta didik. Berdasarkan tabel 3,
persentase aktivitas peserta didik pada siklus 1
dan siklus 2 tersaji pada diagram batang
berikut :

5% - 100%
80%
60%
40%
20%
0%
APD APD APD APD APD APDDSikIusI
1 2 3 4 5 6
W Siklus 1l

Gambar 2. Diagram Peningkatan Aktivitas
Peserta Didik Siklus 1 dan Siklus 2

Berdasarkan tes yang telah diberikan
kepada peserta didik pada siklus | dan siklus 11
diperoleh hasil bahwa hasil belajar klasikal
siswa mengalami dari 63%
menjadi 83%.

Tabel 4. Analisis Hasil Observasi Aktivitas
Guru pada Siklus 1 dan Siklus 11

peningkatan.

No Nama Hasil Hasil Keterangan
1 AAR 80 95 Meningkat
2 AS 100 100 Tetap
3 DAW 50 68 Meningkat
4 DzZM 62 90 Meningkat
5 F 82 88 Meningkat
6 FS 77 83 Meningkat
7 HMA 80 81 Meningkat
8 LA 59 59 Tetap
9 LF 82 85 Meningkat

10 NDAM 80 87 Meningkat

11 NTU 57 77 Meningkat

12 NA 85 95 Meningkat

13 RNF 77 90 Meningkat

14 RA 40 40 Tetap

15 SA 66 80 Meningkat

16 SSN 53 80 Meningkat

17 SWA 78 85 Meningkat




No Nama Hasil Hasil Keterangan
18 TAA 80 86 Meningkat
19 TLS 78 85 Meningkat
20 TNK 80 90 Meningkat
21 TA 84 100 Meningkat
22 UK 87 95 Meningkat
23 VE 70 88 Meningkat
24 ZRS 42 68 Meningkat
Jumlah 1729 1995 Meningkat
Rata-Rata 72,04 83,13 Meningkat
Peserta didik 15 20 Meningkat
Tuntas
Ketntasan g0 839  Meningkat
Klasikal
Berdasarkan tabel 4 Hasil belajar

peserta didik pada siklus I menunjukkan bahwa
dari 24 peserta didik terdapat 9 peserta didik
yang tidak tuntas, sedangkan peserta didik
yang tuntas ada 15. Dengan nilai rata-rata
72,04 dan persentase ketuntasan klasikal
mencapai 63% sehingga penelitian belum dapat
dikatakan berhasil. Kemudian Hasil belajar
peserta didik pada siklus 11 menunjukkan
adanya peningkatan, dari 24 peserta didik
terdapat 4 peserta didik yang tidak tuntas,
sedangkan peserta didik yang tuntas ada 20
orang. Dengan nilai rata-rata 83,13 dan
persentase ketuntasan klasikal sebesar 83%
maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar
I

ketuntasan klasikal. Hal tersebut menunjukkan

peserta didik siklus telah  memenuhi

bahwa  padapenelitianinipenerapan  model
pembelajaran Project Based Learning dapat
meningkatkan hasil
didiksebesar20%.

peserta didik pada siklus I dan siklus Il tersaji

belajar peserta

Rata-rata hasil belajar

pada diagram batang berikut :
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Rata-Rata
90.00 8313
80.00 72.04
70.00 - W Rata-Rata
60.00 T

Siklus | Siklus Il

Gambar 1. Diagram Peningkatan Hasil
Belajar Peserta Didik Siklus 1 dan Siklus
2

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, maka
dapat disimpulkan bahwa (1) Penerapan model
Project Based Learning dapat meningkatkan
aktivitas guru kelas IXB MTs Mamba’ul
Ma’arif Denanyar pada materi bangun ruang
sisi lengkung. Dilihat dari hasil observasi
persentase aktivitas gurupada siklus I mencapai
78% baik,

persentase aktivitas guru pada siklus

dengan  kriteria sedangkan
]
mencapai 100% dengan kriteria sangat baik,
(2) Penerapan model Project Based Learning
dapat meningkatkan aktivitas peserta didik
kelas IXB MTs Mamba’ul Ma’arif Denanyar
pada materi bangun ruang sisi lengkung.
Dilihat dari hasil observasi persentase aktivitas
siklus 1

peserta didikpada mencapai67%

dengan kriteria cukup, sedangkanrata-rata
I

mencapai 87% dengan kriteria sangat aktif. (3)

persentase aktivitas guru pada siklus

Penerapan model Project Based Learning
dapat meningkatkan hasil belajarpeserta didik
kelas IXB MTs Mamba’ul Ma’arif Denanyar



pada materi bangun ruang sisi lengkung. Rata-
rata hasil belajar peserta didik pada siklus I
sebesar 72,04 dan pada siklus Il meningkat
83,13.  Untuk
keberhasilan secara klasikal juga mengalami

menjadi  sebesar taraf
peningkatan dari 63% pada siklus I menjadi

83% pada siklus II.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka
diberikan beberapa saran sebagai berikut.
1. Untuk Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dari uraian sebelumnya, agar
lebih
efektif dan lebih memberikan hasil yang
didik,
(1) Guru
hendaknya lebih melibatkan peserta didik

proses pembelajaran matematika

optimal bagi  peserta maka

disampaikan sebagai berikut:
dalam proses belajar mengajar baik melalui
diskusi, tanya jawab, atau belajar kelompok
agar pembelajaran yang berlangsung di
dalam kelas lebih aktif, sehingga dapat
meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar peserta didik,

Guru perlu memberi motivasi dan perhatian
yang
peserta

lebih kepada peserta didik agar

didik merasa nyaman saat
menerima pelajaran,

Pembelajaran dengan model Project Based
dijadikan

memilih

Learning dapat salah satu

referensi dalam model

pembelajaran di dalam kelas karena dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
peserta  didik, lebih

tetapi  perlu
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diperhatikan dalam pelaksanaan untuk
setiap langkahnya. Penyusunan indikator
penilaian juga harus disesuaikan dengan
kondisi peserta didik di kelas..
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